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ABSTRACT
Kadar feritin yang tinggi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan pertumbuhan terhambat pada pasien thalasemia Î² mayor
sehingga kelasi besi diharapkan dapat mencegah hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepatuhan
minum obat kelasi besi dengan pertumbuhan linier anak penderita thalasemia Î² mayor di Sentral Thalasemia RSUD dr. Zainoel
Abidin Banda Aceh dengan menggunakan kuesioner MMAS-8 dan mengukur tinggi badan anak. Jenis penelitian ini adalah analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah pasien thalasemia Î² mayor usia 6 sampai 18
tahun yang diambil pada bulan Juli dan September 2016. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Jumlah
responden yang didapatkan pada penelitian ini adalah 40 pasien dimana 5 (12,5%) pasien memiliki tingkat kepatuhan minum obat
yang tinggi, 3 (7,5%) pasien dengan tingkat kepatuhan sedang, dan 32 (80%) pasien dengan tingkat kepatuhan rendah. Sebanyak 15
(37,5%) pasien memiliki tingggi badan di atas persentil 3 sedangkan 25 (62,5%) pasien lainnya di bawah persentil 3. Data dianalisis
secara statistik dengan uji Mann Whitney dan hasil menunjukkan nilai p = 0,575 (p > 0,05). Disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat kelasi besi dengan pertumbuhan linier anak penderita thalasemia Î² mayor
di Sentral Thalasemia RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
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